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A. Pengertian Keputusan
Siang itu Atep tidak langsung pulang sekolah. Ia teringat akan rencana

Ida dan Togar untuk mencari bahan mading di internet. Tetapi Atep belum izin
ibunya untuk ikut ke warnet (warung internet).

“Bagaimana Atep, kamu jadi ikut tidak?” tanya Togar.
“Sebenarnya saya ingin ikut, tapi saya belum izin pada Ibu,” jawab Atep.
“Tenang saja Atep, kita hanya pergi sebentar, tidak lama,” jelas Ida.
“Biar nanti saya antar kamu sampai rumah,” bujuk Togar.
“Baiklah, saya ikut kalian,” jawab Atep.
Sebuah pilihan yang sulit bagi Atep antara mengerjakan tugas bersama

teman-teman dengan meminta izin ibunya. Meskipun demikian, dengan ragu-
ragu Atep memutuskan mengikuti teman-temannya.

Sementara itu ibu Atep terlihat sangat resah menunggu putranya pulang.
Maklum saja, jam menunjukkan pukul 17.00 dan mendung menggantung di langit.
Sudah dicoba menghubungi teman-temannya, tetapi mereka juga belum pulang.
Nah, kalian tahu bukan akibat dari keputusan Atep tadi?

Oleh karena itulah dalam menentukan keputusan hendaknya jangan hanya
mempertimbangkan kepentingan diri sendiri, namun juga harus mempertim-
bangkan orang lain agar tidak ada yang merasa dirugikan.

Sementara itu, setelah pulang dari warnet, Ida diajak orang tuanya untuk
rapat keluarga.

Gambar 4.1 Rapat keluarga.

“Anak-anak, hari libur semester ini, bagaimana jika kita mengunjungi
Taman Mini Indonesia Indah di Jakarta? Bagaimana pendapat kalian?” tanya
ayah Ida.

“Wah, saya setuju, Pak,” kata Okan adik Ida.
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“Kalau saya ingin ke rumah nenek saja,” ibu juga turut berbicara.
“Bagaimana dengan kamu, Ida? Semua anggota keluarga ini boleh

berpendapat. Kemukakan saja pendapatmu, Nak,” kata ayah Ida.
“Kalau boleh tahu, mengapa Bapak memilih Jakarta?” tanya Ida.
“Kita sekeluarga sudah lama tidak berkunjung ke rumah Paman. Nah,

setelah dari TMII, kita bisa mampir, Nak,” jawab Bapak Ida.
“Benar juga, Pak. Kita lama tidak ke rumah Paman,” suara ibu

meyakinkan.
“Nah, bagaimana, Ida?” tanya ayah Ida.
“Ida sebenarnya ingin sekali ke Pulau Bali. Tapi, dengan pertimbangan

tersebut, Ida ikut keputusan bersama saja, yakni pergi ke TMII dan rumah
paman,” jawab Ida.

“Bagus, Ida. Bapak bangga sekali. Kamu sungguh bijaksana dalam
mengambil keputusan,” kata Bapak Ida.

“Pak, apakah keputusan bersama itu?” tanya Okan.
“Keputusan bersama ialah keputusan yang dibuat oleh seluruh anggota

kelompok berdasarkan pemahaman dan kesadaran serta telah melalui pemikiran
dan pertimbangan yang matang. Tujuannya adalah agar semua pihak tidak
dirugikan dan justru menguntungkan banyak pihak,” jawab ayah Ida.

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
1. Apa yang kamu ketahui tentang keputusan bersama itu?
2. Apa yang sebaiknya kalian lakukan terhadap keputusan bersama?

3. Apa yang akan terjadi jika keputusan bersama tidak dilaksanakan?

B. Bentuk-bentuk Keputusan Bersama
Pada hari Minggu yang lalu, anak-anak kelas 5 bersepakat melakukan

karya wisata ke museum. Keputusan karya wisata tersebut merupakan
keputusan bersama. Namun, ada seorang anak yang tidak melaksanakan
keputusan tersebut.

“Badung, mengapa kemarin kamu tidak ikut Karya Wisata ke museum?”
tanya Ida.

“Dari awal, bukannya saya sudah menyampaikan bahwa saya tidak setuju
ke museum,” jawab Badung.
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“Kamu benar, Badung. Tapi bukankah tujuan ke museum sudah disetujui
teman-teman?” sambung Atep.

“Tapi, saya tetap tidak setuju. Apa asyiknya berwisata ke museum?”
Badung balik bertanya.

“Badung, kamu tidak boleh egois begitu. Bukankah tujuan wisata kemarin
sudah menjadi keputusan bersama? Jadi, tidak ada alasan untuk menolak. Jika
sudah menjadi keputusan bersama maka semua ketentuan, ketetapan, dan
penyelesaian masalah kita lakukan bersama,” tegas Togar.

“Benar, Badung. Jika sudah menjadi keputusan bersama maka kita harus
menerimanya dengan ikhlas, bertanggung jawab, dan lapang dada,” tambah
Ida.

“Meskipun bertentangan dengan pendapat kita?” tanya Badung.
“Tepat, Badung. Meskipun bertentangan dengan pendapat kita,” lanjut

Ida.
“Mengapa harus begitu?” Badung kembali bertanya.
“Karena keputusan bersama sudah dilakukan dengan pemikiran yang

matang. Tujuannya adalah agar tercipta ketenteraman dan ketertiban,” jelas
Atep.

“Oh, begitu. Jadi, saya bersalah, ya?” tanya Badung.
Semua temannya hanya saling berpandangan dan tersenyum pada

Badung.
Tet ... Tet ... Tet ... bel tanda dimulai pelajaran berbunyi. Pak Darma

segera masuk kelas.

Gambar 4.2 Karya wisata.
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“Selamat pagi, anak-anak,” sapa Pak Darma.
“Selamat pagi, Pak,” jawab anak-anak serempak.
“Oh, iya, Bapak dengar dari luar tadi anak-anak ramai berdiskusi. Kalian

sedang membicarakan apa?” tanya Pak Darma.
“Iya, Pak. Kami sedang membicarakan mengenai keputusan bersama

dalam karya wisata ke museum kemarin,” jawab Ida.
“Memangnya ada apa, anak-anak dengan keputusan bersama tersebut?”

tanya Pak Darma
“Ini, Pak. Badung kemarin tidak melaksanakan keputusan bersama, yaitu

karya wisata. Alasannya Badung berbeda pendapat,” jelas Atep.
“Oh, jadi begitu. Badung, lain kali kamu tidak boleh demikian. Semua

keputusan bersama harus dilaksanakan, walaupun sebenarnya berbeda dengan
keinginan kita. Kita harus lebih mengutamakan kepentingan bersama daripada
kepentingan pribadi kita. Oh, iya, anak-anak, berkaitan dengan keputusan
bersama ini, apakah kalian tahu bentuk-bentuknya?” tanya Pak Darma.

Semua anak terdiam. Mereka terlihat berpikir keras. Tetapi tetap saja
tidak dapat menjawab pertanyaan Pak Darma.

“Baiklah, anak-anak. Jika kalian tidak tahu, berikut akan Bapak jelaskan
satu per satu. Coba dengarkan baik-baik, pinta Pak Darma.
1. Musyawarah untuk mufakat

“Musyawarah untuk mufakat adalah bentuk pengambilan keputusan
melalui kesepakatan bersama (mufakat atau aklamasi). Keputusan diambil
dengan suara bulat dari masing-masing peserta musyawarah,” jelas Pak Darma.

“Pak, dapatkah Bapak menyebutkan contohnya?” pinta Ida.
“Contohnya adalah pada pemilihan ketua kelas. Biasanya dalam pemilihan

ketua kelas, masing-masing anak memiliki hak suara. Jadi, masing-masing anak
berhak memilih calon ketua kelas sesuai dengan pilihannya masing-masing.
Namun, jika semua anak memiliki pilihan yang sama dengan setuju menunjukkan
salah satu anak untuk dijadikan ketua maka proses inilah yang disebut
musyawarah mufakat. Dengan demikian, anak yang ditunjuk tadi langsung
menjadi ketua kelas,” terang Pak Darma.

“Pak, apa saja hak-hak dalam pemilihan ketua kelas?” tanya Atep.
“Bagus sekali pertanyaanmu, Atep. Anak-anak, hak dalam pemilihan ada

dua macam sebagai berikut.
a. Hak dipilih, yaitu hak untuk dipilih menjadi ketua atau menjadi anggota.

Masing-masing anak memiliki hak yang sama.
b. Hak memilih, yaitu hak untuk memilih seseorang menjadi ketua ataupun

menjadi anggota. Hak memilih ini sering disebut dengan hak suara. Satu
orang memiliki satu suara. Hak suara tersebut diberikan kepada calon
yang sudah dipercayainya.
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2. Voting atau Pemungutan Suara
“Pak, bagaimanakah jika masing-masing punya pendapat yang berbeda,

sehingga tidak tercapai mufakat?” tanya Togar dengan kritis.
“Wah, kritis sekali kamu, Togar. Dalam pengambilan keputusan bersama,

jika tidak dapat diselesaikan dengan musyawarah mufakat, maka jalan keluarnya
adalah melalui voting (pemungutan suara). Voting yaitu pengambilan keputusan
bersama dengan suara terbanyak,” jawab Pak Darma.

“Apa saja jenis-jenis voting itu, Pak?” tanya Ida.
“Voting dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

a. Voting terbuka, yaitu voting yang dilakukan secara terbuka, di mana para
peserta menyebutkan secara langsung apa yang menjadi pilihannya.

b. Voting tertutup, yaitu voting yang dilakukan secara tertutup, di mana para
peserta menuliskan pilihannya pada selembar kertas,” jawab Pak Darma.

“Pak, bagaimana dengan peserta yang tidak memberikan hak suaranya?”
tanya Atep.

“Peserta yang tidak memberikan hak suaranya disebut abstain. Abstain
adalah tindakan tidak memberikan suaranya pada saat pemungutan suara.
Tindakan abstain, sebenarnya tidak dilarang, namun semua peserta dianjurkan
untuk memberikan suaranya,” jawab Pak Darma.

“Pak, saya sering melihat acara di televisi yang menayangkan suasana
rapat di gedung DPR/MPR. Pada saat itu sering muncul istilah interupsi. Apakah
interupsi itu?” tanya Togar.

Gambar 4.3 Interupsi dalam rapat.

“Wah, Togar, kamu kreatif sekali. Kamu mau mengamati kejadian di
sekitarmu dan kamu terapkan dalam pelajaran. Jadi, interupsi berupa tindakan
memotong pembicaraan pada saat rapat pengambilan keputusan. Interupsi
dilakukan dengan tujuan untuk menyampaikan usul atau pendapat yang dirasa
penting.
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“Ada satu lagi, anak-anak. Ini berkaitan dengan kejadian sehari-hari yang
perlu kalian ketahui, yakni kampanye,” tambah Pak Darma.

“Kampanye itu apa, Pak?” tanya Atep.
“Kampanye adalah kegiatan untuk mencari dukungan dari anggota. Calon

pengurus menawarkan program kerja yang akan dilaksanakannya sekaligus
mengajak para anggota untuk memilihnya.

Di samping itu, para calon pengurus memperkenalkan diri agar para
anggota dapat mengenalnya lebih dekat,’ jawab Pak Darma.

“Bagaimana anak-anak, apakah sudah jelas semuanya?” tanya Pak
Darma.

“Sudah, Pak,” jawab anak-anak serempak.
“Baiklah jika sudah jelas, silahkan kalian buat kesimpulan, catatan, dan

rangkuman di buku tugas kalian,” kata Pak Darma sekaligus mengakhiri
pelajaran.

Ada dua jenis cara mengambil keputusan, yaitu mufakat (aklamasi) dan voting.
Coba uraikanlah keduanya di buku tugasmu seperti tabel berikut.

Coba bermainlah peran (role playing) mengenai pemilihan ketua kelas.
1. Bentuklah kelompok yang terdiri atas 5 orang.
2. Pilihlah salah satu kegiatan berikut.

a. Pemilihan ketua kelas secara aklamasi.
b. Pemilihan ketua kelas secara voting.

1.

2.

3.

4.

5.

No. Aklamasi Voting
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3. Terapkan nilai-nilai demokrasi dengan pelaksanaan pemilihan ketua kelas secara
jujur, adil, dan menghargai perbedaan pendapat.

4. Kerjakan sekreatif mungkin, sehingga antara kelompok yang satu dengan
kelompok yang lain memiliki nilai dan aspek yang berbeda-beda.

C. Mematuhi Keputusan Bersama
Setelah pulang sekolah, Ida, Atep, dan Togar belajar bersama. Mereka

belajar di rumah Ida. Mereka mengerjakan tugas dari Pak Darma untuk membuat
catatan, rangkuman, dan kesimpulan pelajaran mengenai keputusan bersama.

Untuk beberapa saat, mereka terlihat sangat serius belajar. Namun
sesekali diselingi dengan tanya jawab dan diskusi. Setelah kurang lebih satu
jam, mereka akhirnya berhasil menyelesaikan tugasnya. Mereka tidak langsung
pulang, mereka masih terlihat berbincang-bincang.

“Syukurlah, akhirnya tugas kita selesai,” kata Atep sambil menghela napas
panjang.

“Iya, teman-teman. Tapi saya masih bingung,” kata Togar.
“Apa yang membuatmu bingung, Togar?” tanya Ida.
“Saya bingung, apa yang kita lakukan setelah keputusan bersama telah

disepakati?” tanya Togar.
“Iya, kira-kira apa?” komentar Atep yang juga bingung.
Tiba-tiba Pak Gusti, ayahnya Ida datang. Setelah menjelaskan apa yang

menjadi latar belakang kebingungannya, Ida meminta tolong pada ayahnya untuk
menjelaskan.

“Baiklah, anak-anak. Akan coba Bapak bantu. Silahkan dengar dan catat
baik-baik.

Jenis keputusan itu ada dua, yaitu:
1. Keputusan Pribadi

Keputusan pribadi adalah keputusan yang ditentukan oleh diri sendiri.
2. Keputusan Bersama

Keputusan bersama adalah keputusan yang ditentukan oleh beberapa
orang. Biasanya keputusan bersama diambil karena dampak keputusan
tersebut lebih besar dan menyangkut orang banyak.

“Apa pun jenis keputusannya, semua harus kita lakukan secara konsekuen
dan bertanggung jawab. Kita harus mau melaksanakan keputusan terutama
yang menyangkut keputusan bersama, walaupun sebenarnya kita berbeda
pandangan dengan keputusan tersebut. Walaupun berbeda pandangan dan
pendapat, kita dilarang untuk melakukan usaha-usaha penggagalan pelaksanaan
keputusan bersama. Kita harus ikhlas dan berjiwa besar,” jelas Pak Gusti panjang
lebar.
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“Pak, bukankah kebebasan menyampaikan pendapat sudah dijamin UUD
1945? Berarti kita bebas mengeluarkan pendapat dan bebas tidak melaksanakan
kepentingan bersama karena berbeda pendapat?” tanya Togar.

“Oh, bukan begitu, Togar. Memang benar bahwa kebebasan
menyampaikan pendapat di negara kita dijamin dalam UUD 1945 pasal 28 E,
ayat 3.

Setiap orang berhak atas kebebasan berserikat, berkumpul, dan
mengeluarkan pendapat.

Walaupun demikian, kita tidak boleh menyampaikan pendapat sesuka
hati kita dan secara tidak bertanggung jawab.

Jika kita memang berbeda pendapat, hendaknya disampaikan secara sopan
dan bertanggung jawab, serta apa pun keputusan bersamanya tetap harus kita
laksanakan dan dukung. Sebisa mungkin kita harus menekan ego kita pribadi,
dan mengutamakan kepentingan umum,” jelas Pak Gusti.

“Pak, apa akibatnya jika tidak menjalankan keputusan bersama?” tanya
Atep.

“Jika ada salah satu atau beberapa anggota yang tidak menjalankan
keputusan bersama, berarti melanggar aturan yang sudah disepakati bersama,
sehingga bisa merugikan orang lain,” jawab Pak Gusti.

“Bagaimana sebaiknya agar semua orang mau melaksanakan keputusan
bersama, Pak?” tanya Togar.

“Sebaiknya, setiap keputusan atau peraturan harus  disertai sanksi. Sanksi
diperlukan agar orang berpikir dan membatalkan niatnya untuk melanggar
peraturan atau keputusan bersama. Sanksi yang baik adalah yang bersifat
mendidik, misalnya berikut.
1. Peraturan Sekolah

Peraturan sekolah adalah peraturan yang ada di sekolah untuk mengatur
kehidupan agar tertib dan teratur. Semua warga sekolah harus menaatinya,
baik itu guru maupun siswa, karena sudah disepakati bersama. Apabila
melanggar, akan menerima sanksi sesuai dengan kesalahannya. Misalnya
peraturan yang merupakan kesepakatan di ruang perpustakaan. Di
perpustakaan dilarang berbuat gaduh. Di perpustakaan harus tenang, jika
gaduh akan mengganggu pengguna perpustakaan lainnya. Adapun
sanksinya adalah mendapat teguran atau bahkan dikeluarkan dari ruang
perpustakaan.
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Gambar 4.4 Di perpustakaan harus tenang.

2. Peraturan dalam Masyarakat
Peraturan dalam masyarakat adalah peraturan yang ada di masyarakat
yang merupakan hasil dari kesepakatan bersama di antara warga
masyarakat. Peraturan masyarakat bertujuan untuk mengatur kehidupan
warga masyarakat agar tertib dan teratur. Peraturan dalam masyarakat
biasanya dibuat dalam rapat RT, RW, atau desa/kelurahan. Misalnya,
peraturan dilarang membuang sampah di sungai.

Gambar 4.5 Contoh peraturan dalam masyarakat.

3. Peraturan dalam Keluarga
Peraturan dalam keluarga merupakan hal-hal yang seharusnya dilakukan
dan hal-hal yang seharusnya tidak dilakukan dalam keluarga. Peraturan
dalam keluarga biasanya dibuat melalui rapat keluarga. Peraturan dalam
keluarga bertujuan agar tercipta suasana keluarga yang harmonis. Misalnya,
sebagai anak harus hormat kepada orang tua,” jelas Pak Gusti.
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Gambar 4.6 Anak harus menghormati orang tua.

“Bagaimana anak-anak. Apakah sudah paham semuanyai?” tanya Pak
Gusti.

“Sudah, Pak,” jawab anak-anak serempak.
“Baiklah, teman-teman, kalau begitu kita akhiri belajar kelompok hari ini.

Kita harus makin rajin. Sebentar lagi akan menghadapi ulangan akhir semes-
ter,” kata Atep.

Coba jelaskan perbedaan antara keputusan pribadi dan keputusan bersama
beserta pelaksanaannya. Kerjakan seperti tabel berikut.

No.
Contohnya

Keputusan Pribadi

Cara Melaksanakan Contohnya Cara Melaksanakan

1.

2.

3.

4

5.

Keputusan Bersama
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Coba amati masyarakat sekitar tempat tinggalmu. Temukan beberapa
aturan yang merupakan hasil keputusan bersama. Kemudian amati dan
simpulkan ketaatan warga masyarakat dalam melaksanakan keputusan tersebut.
Apakah sangat taat, kurang taat, atau tidak taat? Tuliskan hasilnya dalam bentuk
tabel seperti berikut. Kerjakan di buku tugasmu.

Keputusan bersama adalah keputusan yang dibuat oleh seluruh anggota
kelompok berdasarkan pemahaman dan kesadaran, serta telah melalui
pemikiran dan pertimbangan yang matang.
Bentuk-bentuk pengambilan keputusan bersama sebagai berikut.
a. Musyawarah untuk mufakat (aklamasi) yaitu bentuk pengambilan

keputusan bersama melalui kesepakatan bersama yang diambil
dengan suara bulat dari masing-masing peserta musyawarah.

b. Voting yaitu pengambilan keputusan bersama berdasarkan
pemungutan suara terbanyak. Voting dibedakan menjadi dua, yaitu
voting terbuka dan voting tertutup.

Abstain adalah suatu tindakan yang tidak memberikan suara pada
proses pemungutan suara.
Interupsi adalah tindakan memotong pembicaraan pada saat rapat
pengambilan keputusan untuk menyampaikan usul atau pendapat yang
dirasa penting.
Kita harus menjalankan keputusan bersama dengan ikhlas dan
bertanggung jawab.

No. Sangat
taat

Pelaksanaan
Keterangan

1.

2.

3.

4

5.

Contoh
Keputusan Bersama Kurang

taat
Tidak
taat
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Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
A. Ayo, pilihlah jawaban yang benar.

1. Sikap kita terhadap keputusan bersama adalah ....
a. menolak
b. menerima
c. menentang
d. melaksanakan

2. Keputusan bersama kita taati karena dibuat untuk ....
a. kepentingan pribadi
b. kepentingan kelompok
c. kepentingan pimpinan
d. kepentingan bersama

3. Contoh keputusan pribadi ialah ....
a. membuat tata tertib
b. memilih pemimpin organisasi
c. menentukan kegiatan ekstrakurikuler
d. memilih tujuan kemah bersama

4. Dalam pemungutan suara, keputusan diambil berdasarkan ....
a. pilihan ketua
b. suara yang paling sedikit
c. suara terbanyak
d. musyawarah mufakat

5. Sebelum mengambil keputusan, sebaiknya ....
a. mempertimbangkan
b. sesuai keinginan pribadi
c. sesuai dengan kepentingan kelompok
d. mempertimbangkan keuntungan yang diperoleh

6. Untuk mengatur kehidupan masyarakat, maka dibuat ....
a. norma dan tata tertib
b. kesepakatan bersama
c. aturan yang bebas
d. aturan yang berdasarkan status sosial

7. Berikut ini adalah contoh sikap menghargai keputusan bersama, kecuali
....
a. melaksanakan tugas piket kelas
b. datang tepat waktu saat belajar kelompok
c. tidak bermain saat harus belajar
d. tidak mau dihukum saat melanggar aturan



Keputusan Bersama 79

8. Jika usul kita tidak diterima saat rapat, sikap kita adalah ....
a. marah
b. keluar
c. menerima dengan lapang dada
d. keluar dari anggota organisasi

9. Keputusan yang diambil bersama harus ....
a. tidak boleh melanggar hukum
b. boleh melanggar hukum
c. harus melanggar hukum
d. boleh melanggar hukum sedikit

10. Sikap yang perlu dipertimbangkan dalam musyawarah adalah ....
a. mau menang sendiri
b. mendengarkan pendapat orang lain
c. mengaku diri hebat
d. memotong pembicaraan orang lain

11. Setelah keputusan bersama diambil, langkah berikutnya adalah ....
a. mendiamkan keputusan tersebut
b. melaksanakan keputusan tersebut
c. mencari keputusan lain
d. mencari kekurangan keputusan tersebut

12. Usulan-usulan dari anggota dalam rapat pengambilan keputusan sebaiknya
....
a. ditampung dan dijadikan bahan pertimbangan
b. dicatat dan dibiarkan saja
c. dicari kelemahannya
d. anggota dilarang memberi usulan terlalu banyak.

13. Walaupun kita tidak setuju dengan pendapat orang lain, kita harus tetap
....
a. mencari kesalahan
b. menghormati
c. menolak pendapat tersebut
d. membenci orang tersebut

14. Peraturan perpustakaan menyebutkan “Dilarang berbicara keras di per-
pustakaan”. Apabila aturan tersebut dilanggar, yang terjadi adalah ....
a. tenang dan terkendali
b. ketenteraman
c. ramai dan kacau
d. tertib dan teratur

15. Apabila mempunyai usulan, kita harus ....
a. diam saja
b. berani menyampaikannya
c. menyuruh orang lain berbicara
d. ditulis melalui kertas
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16. Pengambilan keputusan berdasarkan kesepakatan bersama disebut ....
a. pemilihan langsung
b. pemilihan tak langsung
c. pemungutan suara terbanyak
d. musyawarah untuk mufakat

17. Hasil keputusan bersama dilaksanakan dengan ....
a. acuh tak acuh
b. rasa tanggung jawab
c. biasa-biasa saja
d. apa adanya

18. Mufakat adalah ....
a. keputusan perseorangan
b. kesepakatan bersama
c. suara terbanyak
d. pemilihan langsung

19. Hasil keputusan harus ....
a. ditentukan oleh ketua rapat
b. berdasarkan keputusan perseorangan
c. berdasarkan keputusan golongan
d. diterima dan dilaksanakan peserta rapat

20. Musyawarah bersama untuk memecahkan masalah bertujuan untuk ....
a. membuka masalah
b. meramalkan masalah
c. menambah masalah
d. menyelesaikan masalah

B. Ayo, isilah titik-titik berikut dengan tepat di buku tugasmu.
1. Musyawarah mufakat terjadi jika semua anggota ....
2. Apabila musyawarah mufakat tidak tercapai, maka dilakukan ....
3. Kebebasan mengeluarkan pendapat dalam organisasi dijamin dalam ....
4. Kita tidak boleh memaksakan kehendak kepada orang lain, karena ....
5. Setiap keputusan harus dapat dipertanggungjawabkan kepada ....
6. Setiap keputusan tidak boleh melanggar ....
7. Musyawarah bertujuan untuk ....
8. Dalam musyawarah biasanya dipimpin oleh ....
9. Hasil musyawarah harus dilaksanakan oleh ....

10. Musyawarah untuk mufakat, sesuai dengan Pancasila sila ke ....
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C. Ayo, jawablah pertanyaan berikut dengan benar.
1. Apakah yang dimaksud keputusan bersama?
2. Sebutkan beberapa cara mengambil keputusan bersama.
3. Apa akibatnya apabila keputusan bersama tidak dilaksanakan?
4. Bolehkah menerima hasil keputusan tanpa melaksanakan keputusan

tersebut? Jelaskan alasanmu.
5. Bagaimanakah cara menyampaikan pendapat yang baik?
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ULANGAN SEMESTER 2
Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
A. Ayo, pilihlah jawaban yang benar.

Semoga menambah pemahaman materimu.
1. Pengurus organisasi yang paling bertanggung jawab atas berjalannya

kegiatan suatu organisasi adalah ....
a. ketua
b. wakil ketua
c. sekretaris
d. bendahara

2. Tujuan pembentukan sebuah organisasi adalah ....
a. menjadi wadah untuk belajar berorganisasi
b. menjadi wadah untuk berkumpul dengan teman dan sahabat
c. menjadi wadah menunjukkan kemampuan dan keahlian kita
d. menjadi wadah menghilangkan kegelisahan

3. Tugas administrasi dan tulis-menulis dalam sebuah organisasi dibebankan
kepada ....
a. ketua
b. wakil ketua
c. sekretaris
d. bendahara

4. Organisasi yang dibentuk untuk membina remaja di lingkungan kelurahan
disebut ....
a. PKK
b. LPMK
c. karang taruna
d. KUD

5. Salah satu manfaat jika kita menjadi anggota sebuah organisasi di sekolah
adalah ....
a. menjadi anak yang terkenal
b. menjadi anak yang disayang guru
c. menjadi anak yang pemberani
d. menjadi anak kreatif

6. Organisasi yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan keluarga disebut
....
a. PKK
b. LPMK
c. karang taruna
d. KUD

7. Organisasi sekolah yang bergerak di bidang kesehatan adalah ....
a. OSIS c. tim sepak bola
b. pramuka d. UKS
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8. Berikut contoh organisasi yang berada di kampung, kecuali ....
a. karang taruna c. BPD
b. PKK d. OSIS

9. Penunjukan langsung pengurus sebuah organisasi oleh semua anggota
dikenal dengan istilah ....
a. aklamasi
b. korupsi
c. interpelasi
d. instruksi

10. Organisasi yang berdiri untuk membantu pengembangan mutu pendidikan
sebuah sekolah disebut ....
a. BPD
b. LPMK
c. komite
d. dewan guru

11. KUD memberikan pelayanan bagi anggotanya berupa ....
a. penjualan pupuk dengan harga yang murah dibanding harga pasaran
b. memberikan kredit lunak bagi para anggotanya
c. memberikan bunga yang tinggi bagi para peminjam
d. menyediakan alat-alat pertanian dan kebutuhan sehari-hari

12. Pemilihan langsung pengurus organisasi dengan suara terbanyak disebut
....
a. aklamasi
b. voting
c. interpelasi
d. instruksi

13. Memilih merupakan ... para anggota musyawarah.
a. hak
b. kewajiban
c. hak dan kewajiban
d. pilihan

14. Sebelum mengambil sebuah keputusan, sebaiknya kita ....
a. merenungkan selama berhari-hari
b. mendengarkan nasihat guru
c. mendengarkan nasihat orang tua
d. mempertimbangkan baik buruknya keputusan tersebut

15. Pemilihan dengan suara terbanyak yang para pemilihnya secara terbuka
langsung memilih calon yang dipilih disebut dengan ....
a. voting terbuka
b. voting tertutup
c. aklamasi
d. interpelasi
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16. Keputusan bersama harus kita taati karena dibuat untuk kepentingan ....
a. pribadi
b. bersama
c. kelompok
d. negara

17. Keluarga Ani mengadakan musyawarah keluarga. Ani meminta
keinginannya dituruti oleh semua anggota keluarga, berarti Ani ....
a. melaksanakan keputusan bersama
b. memaksakan kehendak
c. mematuhi keputusan bersama
d. melaksanakan musyawarah mufakat

18. Pemilihan pengurus organisasi dilakukan oleh  ....
a. anggota
b. keluarga
c. saudara
d. tetangga

19. Pemilihan pengurus organisasi dengan suara bulat disebut ....
a. musyawarah mufakat
b. suara terbanyak
c. voting
d. polling

20. Keputusan yang aspiratif adalah keputusan yang ....
a. dapat menampung semua kepentingan anggota
b. tidak dapat menampung kepentingan anggota
c. dapat menampung kepentingan pengurus
d. tidak dapat menampung kepentingan pengurus

21. Kebebasan untuk mengeluarkan pendapat dan berkumpul diatur dalam
UUD 1945 Pasal ....
a. 27
b. 28
c. 29
d. 31

22. Keputusan yang kita ambil harus dapat kita pertanggungjawabkan secara
moral kepada ....
a. diri sendiri
b. orang tua
c. guru
d. Tuhan

23. Hasil keputusan bersama harus kita  ....
a. terima
b. tolak
c. tentang
d. terima dan laksanakan
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24. Untuk mengatur kehidupan di sekolah, maka dibuat ....
a. kebebasan
b. tata tertib
c. kelompok
d. persaingan

25. Contoh keputusan pribadi adalah ....
a. membuat tata tertib
b. memilih pemimpin organisasi
c. menentukan kegiatan ekstrakurikuler
d. memilih tujuan kemah bersama

26. Untuk menciptakan ketertiban, dalam masyarakat perlu dibuat ....
a. norma dan tata tertib
b. kesepakatan bersama
c. aturan yang bebas
d. aturan berdasarkan status sosial

27. Berikut ini adalah contoh sikap menghargai hasil keputusan bersama,
kecuali ....
a. melaksanakan tugas piket kelas
b. datang tepat waktu saat belajar kelompok
c. tidak bermain saat harus belajar
d. tidak mau dihukum saat melanggar peraturan

28. Apabila ada usulan dari anggota lain yang akan memecah belah organisasi,
sebaiknya kita ....
a. membela teman tersebut
b. mencari dukungan teman yang lain
c. mengimbau dan mencegah
d. membiarkan saja

29. Sikap yang baik jika mengikuti musyawarah adalah ....
a. menghormati kebebasan orang lain untuk berpendapat
b. membatasi kebebasan orang lain untuk berpendapat
c. melarang kebebasan orang lain untuk berpendapat
d. mengurangi kebebasan orang lain untuk berpendapat

30. Dalam pengambilan keputusan tidak boleh memaksakan kehendak ....
a. diri sendiri
b. orang lain
c. orang tua
d. teman-teman

31. Kegiatan yang tidak dilakukan oleh koperasi sekolah adalah ….
a. menjual buku-buku
b. menjual pakaian seragam
c. menjual makanan kecil
d. menjual pupuk dan obat-obatan
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32. Organisasi yang bertugas menangani penyelenggaraan pemerintahan di
sebuah desa adalah ....
a. BPD
b. LPMK
c. PKK
d. KUD

33. Organisasi merupakan wadah untuk mengeluarkan ....
a. emosi
b. aspirasi
c. demonstrasi
d. persaingan

34. Di bawah ini adalah contoh tugas ketua RT,  kecuali ....
a. memimpin rapat RT
b. memberikan surat keterangan sebagai warga RT
c. memungut gaji dari para warga
d. sebagai pengayom warga RT

35. Dalam pengambilan keputusan tidak boleh memaksakan kehendak ....
a. diri sendiri
b. orang lain
c. orang tua
d. teman-teman

36. Sebelum pemilihan pengurus organisasi, mereka perlu memperkenalkan
diri dan program kerjanya pada ....
a. orasi
b. kampanye
c. audisi
d. kolaborasi

37. Kertas suara yang sudah dipakai dimasukkan ke dalam ....
a. saku suara
b. buku suara
c. kotak suara
d. dompet suara

38. Laporan keputusan rapat ditulis oleh ....
a. ketua
b. sekretaris
c. bendahara
d. anggota

39. Keputusan yang baik ialah ....
a. berdasarkan kepentingan pribadi
b. berdasarkan kepentingan kelompok
c. berdasarkan kepentingan golongan
d. berdasarkan kepentingan umum
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40. Orang yang bertugas memimpin rapat disebut ....
a. ketua
b. sekretaris
c. bendahara
d. anggota

B. Ayo, isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang tepat di buku
tugasmu.
1. Kumpulan orang-orang yang memiliki tujuan tertentu disebut ....
2. Agar kegiatan organisasi bisa berjalan lancar, harus memiliki sebuah ....
3. Pengurus sebuah organisasi dipilih oleh ....
4. Tugas pokok seorang ketua dalam sebuah organisasi adalah ....
5. Pengurus keuangan dalam sebuah organisasi adalah ....
6. Organisasi yang mengurusi kesehatan balita di lingkungan masyarakat

disebut ....
7. Sikap yang baik jika keputusan bersama-sama telah disepakati adalah ....
8. Untuk mengatur kehidupan masyarakat kita memerlukan ....
9. Jika pelaksanaan mufakat gagal menghasilkan keputusan maka dilakukan

....
10. Sebagai seorang warga masyarakat yang baik, sudah sepantasnya kita

menaati ... yang berlaku kita.
11. Hukuman dibuat untuk menghindari terjadinya ...
12. Yang berkewajiban melaksanakan tata tertib di sekolah adalah ....
13. Untuk mengatur ketertiban dalam sebuah masyarakat dibuatlah ....
14. Yang berkewajiban menaati keputusan musyawarah dalam sebuah

keluarga adalah ....
15. Yang memimpin musyawarah dalam sebuah keluarga adalah ....

C. Ayo, jawablah soal berikut dengan benar.
1. Sebutkan keuntungan jika kita mengikuti organisasi.
2. Apa yang harus kita lakukan jika kita diberi tugas dalam sebuah kegiatan

organisasi?
3. Sebutkan contoh organisasi kemasyarakatan yang ada di daerahmu.
4. Apakah yang kamu ketahui tentang aklamasi dan voting?
5. Mengapa keputusan bersama harus kita taati dan laksanakan?
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Agenda : acara yang akan dibicarakan dalam rapat.
Anarki : kekacauan (di suatu negara).
Arsip : dokumen tertulis, lisan, gambar dari waktu yang telah lalu dan disimpan

serta dipelihara untuk referensi.
Bakat : dasar kepandaian/sifat yang dibawa sejak lahir.
Demokrasi : sistem pemerintahan yang seluruh rakyatnya turut serta memerintah

dengan perantara wakilnya.
Demonstrasi : pernyataan protes secara massal.
Eksploitasi : pendayagunaan, pemanfaatan.
Eksplorasi : penjelajahan lapangan dengan tujuan memperoleh pengetahuan lebih

(terutama sumber daya alam) di tempat tersebut.
Harmonis : berjalan baik dan serasi.
Hierarki : urutan tingkatan/jenjang jabatan (pangkat kedudukan).
Independen : tidak terikat/berdiri sendiri.
Inovasi : penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada baik tentang gagasan,

alat, metode.
Instansi : badan pemerintah umum/kantor.
Jurnalistik : hal yang menyangkut wartawan/persurat-kabaran.
Klaim : tuntutan pengakuan atas suatu fakta bahwa seseorang berhak memiliki

sesuatu.
Konvensi : pemufakatan/kesepakatan.
Koordinasi : mengatur suatu organisasi/kegiatan sehingga peraturan/tindakan yang

dilakukan tidak saling bertentangan/simpang siur.
Kreativitas : kemampuan untuk mencipta/daya cipta.
Minat : kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.

Oknum : orang perseorangan.

Organisasi : sebuah tempat/wadah berkumpulnya 2 orang atau lebih yang bekerja
sama untuk mencapai tujuan bersama.

Otoriter : sewenang-wenang.
Pesimis : mudah putus asa.
Potensi : kemampuan yang dapat dikembangkan.
Serikat : perkumpulan, perhimpunan, gabungan.
Supervisi : pengawasan.
Wartawan : orang yang pekerjaannya mencari/menyusun berita untuk dimuat di surat

kabar, majalah.
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